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V BAB V  

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil analisis pengendalian persediaan bahan baku pasir silika di 

ketahui bahwa dari tahap perencanaan dan pelaksanaannya tidak 

terlaksana dengan baik sehingga menimbulkan masalah kekurangan pasir 

sehingga terjadi pemberhentian produksi atau latihan mahasiwa/i di 

bengkel. 

2. Dari hasil perhitungan total biaya persediaan sebelum menggunakan 

metoda EOQ adalah sebesar Rp.1.349.300 dan hasil perhitungan setelah 

menggunakan metoda EOQ adalah sebesar Rp.1.047.300 dari kedua hasil 

perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa menggunakan metoda EOQ 

dapat meminimalisir biaya sebesar Rp. 302.000. Dari hasil kombinasi 

antara metoda EOQ dengan Safety Stock serta Reorder Point, 

mendapatkan hasil untuk SS = 2,99 ton dan ROP = 11.48 ton.  

V.2 Saran 

1. Agar Bengkel Foundry Polman Bandung dapat mempertimbangkan 

kembali penggunaan metoda EOQ (Economic Order Quantity) ini dalam 

mengelolaan persediaan bahan baku khususnya pasir silika  

2. Untuk gudang penyimpanan pasir silika di usahakan sedekat mungkin agar 

proses praktikum dan produksi dapat berjalan dengan baik serta harus 

lebih teliti dalam pendataanaan jumlah pasir agar mudah menghitung 

jumlah kebutuhan yang sesuai dengan permintaan konsumen.dan 

memanfaatkan tempat yang sekiranya tidak mengganggu aktivitas lainnya. 
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